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Abstract 

 

Medical masks are one of the respiratory protection tools to protect the spread of viruses in 

breathing. The use of masks can cause dry eye symptoms, if used for too long a period of time. It 

can be when using a mask that causes dry eye symptoms due to improper mask selection. The 

purpose of this study was to determine the impact of using medical masks on dry eye symptoms 

in ARO Leprindo Jakarta students in 2022. In this study using a sampling method using 

quantitative techniques. The analysis model used in the validity test, reliability test, normality 

test, simple linear regression test and hypothesis testing uses the data source of this study, 

namely the results of a questionnaire in the form of respondents' responses about the impact of 

using masks on dry eye symptoms in ARO Leprindo Jakarta students at level I and II with a 

total sample of 86 people. The conclusion in this study is that there is a relationship between 

indoor medical masks and dry eye symptoms. 
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Abstrak 

Masker medis merupakan salah satu alat perlindungan pernafasan untuk melindungi penyebaran 

virus pada pernafasan. Adapun dalam pengguunaan masker dapat menyebabkan gejala mata 

kering, jika pemakaian dengan jangka waktu yang terlalu lama. Dapat saat penggunaan masker 

yang menyebabkan gejala mata kering di karenakan pemilihan masker yang kurang tepat. 

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Penggunaan Masker Medis Dalam 

Ruangan Terhadap Gejala Mata Kering Pada Mahasiswa ARO Leprindo Jakarta Tahun 2022. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel menggunakan teknik 

kuantitatif. Model analisis yang digunakan dalam uji validitas, uji reliabitas, uji normalitas, uji 

regresi linier sederhana dan uji hipotesis menggunakan sumber data. Hasil Penelitian ini yaitu 

hasil kuesioner berupa tanggapan responden tentang dampak penggunaan masker medis 

terhadap gejala mata kering pada Mahasiswa ARO Leprindo Jakarta pada tingkat I dan II 

Reguler dengan jumlah sampel sebanyak 86 orang. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 

terdapat hubungan antara masker medis dalam ruangan terhadap gejala mata kering. 

Kata Kunci: Masker medis, mata kering. 

*Penulis Korespondensi: 
Nama, email: Naafilah Wimantari, Naafilahwimantari@gmail.com 

 
 
 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Masker medis adalah jenis alat yang di gunakan untuk mencegah penyebaran 

infeksi pada pernafasan. Masker ini untuk menutupi bagian pada mulut dan hidung 

pengguna. Adapun jika penggunaanya benar, mungkin lebih efektif dalam membantu 

mencegah penularan virus dan bakteri pada pernafasan. Penggunaan masker pada setiap 

individu cukup bervariasi (Angel N. Desai, 2020).  

Masker dapat dibagi menjadi beberapa jenis tergantung bahan dan kegunaannya. 

Adapun jenis masker yang dapat memiliki efisiensi baik diantaranya masker N95 

resiprator, sugical, polypropylene, dan masker berbahan katun. Masker dapat 

menyebabkan gejala mata kering saat penggunaan dengan pemakaian jangka waktu 

yang lama, terlalu banyak di dalam ruangan dan pengguaan yang tidak standar (Angel 

N. Desai, 2020). 

Sejak penggunaan masker medis telah terjadi peningkatan padakasus iritasi mata 

dan mata kering. Adapun pada penelitian sebelumnya ini menunjukkan pasien yang 

mengalami gejala mata kering yang disebabkan pada penggunaan masker. 2 Mata 

kering adalah penyakit umum yang berhubungan dengan ketidaknyamanan dan iritasi 

mata serta menyebabkan gangguan pada penglihatan. Gangguan ini yang dapat 

menyebabkan peradangan pada permukaan mata, ketidakstabilan pada air mata sehingga 

dapat peningkatanosmolaritas. 

Dry eye syndrome adalah penyakit mata yang sering ditemui pada 25% (Dari 

semua penyakit mata). Adapun penyebabnya multifaktorial yang dapat menyebabkan 

kelainan pada air mata dan permukaan mata sehingga terjadi dampak besar seperti 

ketidaknyamanan pada gangguan visual dan ketidakstabilan pada air mata sehingga 

dapat merusak permukaan mata. 

This is an open access article under the CC–BY license 
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Dry eye syndrome terjadi dikarenakan adanya penurunan jumlah air mata, 

sensitifitasi permukaan, fungsi tajam penglihatan, dapat terjadi pula reaksi infeksi dan 

inflamasi sehingga dapat sangat berbahaya karena dapat mengakibatkan penurunan 

penglihatan (Catania et al,2010; Alkhozi et al.,2013). 

Epidemiologi sindrom mata kering bertambah dari tahun ke tahun. Adapun 

Pravelensi pada mata kering di dunia adalah 49,5% (R.Courtin,2016). Prevalensi yang 

ditenukan pada sindrom mata kering berkisaran hampir 35% dari populasi sehingga dua 

pertiga pengidapnya merupakan perempuan yang beresiko paling tinggi pada 

perempuan pasca menopause (Sreplon,2017). 

The women’s Health study and physician’s Health Study melaporkan bahwa 

insiden pada mata kering lebih besar pada perempuan dibanding laki-laki yang berumur 

diatas 50 tahun (Elvira&Wijaya, 2018). 

 
 

METODE 

 

Metode Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Akademi Refraksi Optisi (ARO) Jakarta yang 

beralamat di Jl.Ciputat Molek Selatan, No.1C, Kelurahan Pisangan, Kecamatan Ciputat 

Timur, Kota Tangerang Selatan, Provinsi Banten, 15419. Waktu yang digunakan 

peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan dalam waktu dua bulan mulai dari saat izin 

penelitian diterbitkan. Satu bulan pertama digunakan untuk mengumpulkan data, 

sementara bulan kedua digunakan untuk mengolah data, termasuk dalam pembuatan 

karya ilmiah dan pelaksanaan proses bimbingan. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Mahasiswa ARO Leprindo Jakarta. Adapun populasi sasaran pada penelitian ini adalah 

mahasiswa ARO Leprindo Jakarta pada Tingkat I dan II Reguler yang berjumlah 110 

mahasiswa. Dalam penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik 

Sampling Jenuh (total sampling) sebagaimana kriteria inklusi dan kriteria ekslusi 

kelompok kontrol. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi primer 

maupun sekunder, hanya sumber yang primer yang digunakan peneliti dan didapatkan 

dari jawaban responden langsung melalui kuesioner guna mengetahui dampak 

penggunaan masker terhadap gejala mata kering. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukan hasil responden kuesioner pada jenis kelamin 

dari total 104 responden. Dengan hasil 50 orang (48,1%) berjenis kelamin laki-laki, dan 
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hasil 54 orang (51,9%) berjenis kelamin perempuan. Mayoritas responden adalah 

perempuan. Meskipun perbedaan persentase antara laki-laki dan perempuan tidak terlalu 

besae, perempuan sedikit lebih tinggi dalam sampel ini. Distribusi jenis kelamin yang 

relatif seimbang ini dapat memberikan wawasan tambahan tentang representasi gender 

dalam populasi yang diteliti. Jadi dalam hal ini, penelitian ini mencakup sejumlah 

responden laki-laki dan perempuan dengan proporsi perempuan sedikit lebih tinggi. 

 

Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan hasil uji validitas variabel Penggunaan Masker 

Medis yang melibatkan sembilan item  (X1 hingga X9), menunjukan bahwa semua 

variabel tersebut dinyatakan valid. Ini dapat disimpulkan dari fakta bahwa nilai korelasi 

Pearson (r hitung) untuk setiap variabel berkisar antara 0,456 hingga 0,761 yang 

semuanya lebih besar daripada nilai korelasi tabel yang ditentukan (0,361). Dengan ini 

hasil uji validitas menunjukan bahwa semua bahwa semua variabel X dikatakan valid. X 

dikatakan valid. 

Sedangkan hasil uji validitas variabel Y, yang terdiri dari Sembilan item (Y1 

hingga Y9) menunjukan bahwa sebagian besar dari variabel tersebut dinyatakan valid. 

Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi Pearson (r hitung) yang lebih tinggi daripada nilai 

korelasi tabel yang ditentukan, berkisar antara 0,229 hinggs 0,734 untuk Sebagian besar 

variabel Y. Namun terdapat dua variabel Y8 dan Y9 dinyatakan tidak valid karena 

korelasi Pearson (r hitung) keduanya dibawah nilai korelasi tabel (<0,361). Oleh karena 

itu dalam penelitian ini, variabel Y8 dan Y9 perlu diperika lebih lanjut atau 

dipertimbangkan Kembali dalam analisis. 
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Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan tabel 3, reliabilitas variabel X diukur menggunakan Cronbach's 

Alpha dan hasilnya adalah 0,737, dengan total terdapat sembilan item. Nilai reliabilitas 

Cronbach's Alpha yang lebih besar daripada nilai r kritis 32 yang ditentukan (0,7) 

menunjukkan bahwa variabel X memiliki tingkat konsistensi internal yang baik. 

Sedangkan Reliabilitas variabel Y diukur menggunakan Cronbach's Alpha dan hasilnya 

adalah 0,701, dengan total terdapat sembilan item. Nilai reliabilitas Cronbach's Alpha 

yang cukup mendekati atau sedikit lebih rendah dari nilai r kritis yang ditentukan (0,7) 

menunjukkan bahwa variabel Y memiliki tingkat konsistensi internal yang dapat 

dianggap cukup baik. Meskipun tidak mencapai nilai yang sangat tinggi, hasil ini 

menunjukkan bahwa data yang diperoleh dari variabel Y masih dapat diandalkan dalam 

penelitian ini. 

 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

 

 
Berdasarkan tabel 4, uji Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan uji satu sampel, 

yang bertujuan untuk menguji apakah distribusi data residual (kesalahan) dalam sampel 

mencocokan distribusi normal. Hasil uji menunjukan bahwa nilai statistik uji 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

dalam sampel memiliki distribusi tidak normal. 
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Uji T 

Tabel 5. Uji T 

 
Berdasarkan Tabel 5 hasil uji T menunjukkan bahwa dalam model regresi yang 

dianalisis, variabel independen "total X" memiliki koefisien regresi sebesar -0,104. 

Koefisien ini menunjukkan hubungan antara variabel independen dan variabel 

dependen. Nilai T sebesar -0,900 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,371. Nilai T 

digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi signifikan secara statistik. Dalam 

penelitian ini, karena nilai 34 signifikansi (Sig.) lebih besar dari tingkat signifikansi 

yang ditentukan (biasanya 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel X tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y dalam model regresi ini. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi 

 
Berdasarkan Tabel 6 uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model yang 

digunakan memiliki R Square sebesar 0,010, atau sekitar 1%. Ini menunjukkan bahwa 

variabel independen dalam model hanya mampu menjelaskan sekitar 1% dari variasi 

yang terdapat dalam variabel dependen. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen dalam model ini terbatas, 

dan sebagian besar variasi dalam variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

independen yang digunakan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan yang dilandasi teori-teori 

penyajian data dapat disimpulkan bahwa erdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan masker medis dalam ruangan dengan gejala mata kering pada mahasiswa 

Aro Leprindo Jakarta Mahasiswa yang menggunakan masker medis secara teratur dan 

dalam jangka waktu yang lama cenderung mengalami peningkatan gejala mata kering 

dibandingan dengan mereka yang jarang menggunakan masker. Faktor- faktor yang 
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dapat dialami seperti penutupan yang kuat dari masker medis, kurangnya sirkulasi udara 

di sekitar mata, peningkatan kelembaban di area wajahdan kondisi ruangan yang kering 

dapat berkontribusi pada terjadinya gejala mata kering. Oleh karena itu, perlu adanya 

kesadaran dan tindakan pencegahan untuk menjaga kelembaban mata, mengurangi 

risiko gejala mata kering dan memastikan kesehatan mata yang optimal saat 

menggunakan masker medis dalam ruangan. 
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